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Kemkominfo Akan Tindak Tegas Penjual
Selfie KTP di Marketplace NFT

Agustin Setyo Wardani Shara
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Akun panjual MFT zaffie KTF di OpanSea. Dok: Tanghkapan kyar di cpanzaaio

LiputanGoom, Jakarta - kementerian komuonikasi dan Informatika (kemkominfa) memberikan
tanggapan mengenai penggunaan markerplace MET OpenSea untuk menjual foto selfie KTP.

Kermkominfo akan menindak dan mengambil tindakan hukum terhadap pengguna platform MFT
yang mernakai platiorm untuk kegiatan melanggar hukurn, seperti menjual selfie KTF.

BACA JUGA:
Heboh NFT Selfie KTP Dijual Rp 11 Juta di OpenSea

Dalarm mengambil tindakan tegas ini, Kemkominfo berkoordinasi dengan Bappepti, Kepolisian,
dan lerbagalkementerian terkait lainnya.

Sadar bahwa fenormena permanfastan MFT makin populer, Kermbkominfo mengingatkan pengelola
platform MET seperti DpenSea untuk memastikan pletform-nya tidak rermfasilitasi peryebaran

token yang melanggar peraturan perundang-undangarn.

"Kernkorminfe mengingatkan pada platiorm trangaksi NET untuk memastikan plarform-rnya tidak
rnemfasilitasi pernyebaran kanten yang melanggar peraturan perundang-undangan, baik berupa
pelanggaran ketentuan pelindungan data pribadi, hingga pelanggaran hak kekaysan intelektual,”
kata Juru Bicara Kernkaminte Dedy Permadi, dalarm keterangan yang diterirna Tekno
Liputan6.com, Minggu (16A1/2022).

Dedy rmengatakan, Menkominto lohnny G. Plate telah rermerintabkan jajaran terkait di
Kermkominfo untuk mengawasi kegiatan transaksi NFT yang berjalan di Indonesia.




Pengelola Marketplace NFT Wajib Tunduk pada Aturan

lluztrazi NFT (Fota: Unzplazh by Pawel Caarwinz ki)

Selebihnya, Kemkominfo terus berkoordinasi dengan Badan Pengawas Perdagangan Berjanghka
Kereoditi, Kementerian Perdagangan, (Bappebti} selaku Lembaga berwenang dalam tata kelola
perdagangan aset kripto.

Selain itu, Kemkorminto melalur UU Mo, 11 lahun 2008 tentang Intormasi dan | ransaks) Elektronik
serta perubahannya dan peraturan pelaksananya, mewajibkan seluruh Penyelenggara Sistemn
Elektronik (FSE) untuk memastikan platformnya tidak digunakan untuk tindakan yang melanggar
peraturan perundang-undangan.

"Pelanggaran terhadap kewajiban yang ada dapat dikenakan sanksi administratif termasuk di
antaranya permutusan akses platform bagi pengguna dari Indonesia,” kata Dedy.

Kepada rmasyarakat, Kemkominfo mengimbau untuk dapat merespon tren transaksi MFT dengan
lebih bijak. Dengan dermikian, potensi ekonomi dari permanfaatan MET tidak menimbulkan
dampak negatif aupun melanggar hukurm,

Kermkominfo mengimbau masyarakat terus meningkatkan literasi digital agar serakin cakap
dalarn mernanfaatkan teknologi digital secara produktif, dan kondusif.

BACA JUGA:
Parler Luncurkan Koleksi NFT Trump Legacy

3 dari 4 halaman

Platform NFT Dipakai untuk Jual Foto KTP

lluztrazi OpanSea sabagai sakbh satu markstplecs paar-to-paar NFT (Surmbar: OpanSaa)

Sebelumnya, tren marketplace NFT dimanfsatkan oleh segelintir orang yang tak bertanggung
jawab. Alih-alih ingin mendapatkan keuntungan seperti Ghozali Everyday, ada seseorang yang
menjual puluhan fote selfie KTP (kartu tanda pendudulk) di Openea.

Pantauan Tekno LiputanG.com. Minggu (16/1/2022), akun tersebut menjual 38 iter berisi
foto KTF warga negata Indonesia yang beberapa di antararnya menyertakan foto seffie.

Akun OpenSea yang menjual identitas KT itu memiliki narma Indonesian Identity Card (KTF)
Collection. Dia menjual satu iter KTP besena foto seife dengan harga 0,234 Ethersur atau
sekitar Bp 11 jutaan.

Zaat ini akun Indonesian Identity Card (KTF) Collection sudah tidak bisa diakses. Kemungkinan

akun tersebut telah dihapus oleh pihak Openses atau pemilik akun ity sendiri.

(Tindlsk)
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